BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa fasilitas merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk
pengembangan objek wisata karena tanpa adanya fasilitas, para wisatawan yang
berkunjung akan merasa tidak nyaman dan tidak akan menunjang aktivitas
mereka.Selain itu, dari hasil penelitian ini penulis dapat menyimpulkan beberapa
hal mengenai pengembangan fasilitas di objek wisata Danau Tolire, yaitu sebagai
berikut :

1) Fasilitas-fasilitas yang tersedia di objek wisata Danau Tolire belum dapat
menunjang aktivitas wisatawan yang berkunjung. Oleh karena itu, perlu
adanya perhatian dari pihak Pemerintah Daerah dalam meningkatkan
penyediaan fasilitas.

2) Penyediaan fasilitas wisata masih dalam tahap perencanaan oleh pihak
Pemerintah Daerah, sehingga penyediaan fasilitas di objek wisata Danau
Tolire masih sangat terbatas.

3) Kurangnya penyediaan fasilitas, dapat menghambat aktivitas wisatawan
yang berkunjung ke objek wisata Danau Tolire.

4) Aktivitas wisatawan di objek wisata Danau Tolire masih sangat kurang.
Wisatawan yang berkunjung hanya melakukan aktivitas melempar batu,

berfoto-foto, dan menikmati pemandangan.
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5) Agar wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Danau Tolire tidak merasa
jenuh fasilitas wisata perlu ditambahkan lagi, seperti : pusat perbelanjaan,
wahana outbond, pusat informasi, akomodasi, gallery sejarah terbentuknya
Danau Tolire, tempat pameran, serta transportasi khusus mengelilingi
kawasan Danau Tolire.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran kepada
pemerintah agar dapat menjadi fasilitator dengan menambah fasilitas-fasilitas
yang ada di objek wisata Danau Tolire, agar wisatawan yang berkunjung merasa
betah dan tidak mengalami kejenuhan saat berada di kawasan objek wisata

Danau Tolire.Adapun fasilitas yang paling penting dan diprioritas untuk

ditambahkan yaitu pusat informasi, pusat perbelanjaan, dan wahana outbond,

sehingga dengan bertambahnya fasilitas wisataakan menunjang segala aktivitas
wisatawan yang berkunjung. Harapan penulis, agar pengembangan fasilitas
wisata di objek wisata Danau Tolire lebih diintegrasikan lagi dalam hal
menambah, memperbaiki, dan lebih memperhatikan pemeliharaan fasilitas yang

telah tersedia.
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